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 Abstrak 
Kegiatan sosialisasi dengan tema “Stop Bullying, Wujudkan Sekolah Ramah 

Anak” dilaksanakan di SDN Kertasana 2 dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai dampak negatif bullying serta menumbuhkan 

sikap saling menghargai di lingkungan sekolah. Sosialisasi ini dilakukan 

melalui penyuluhan interaktif, pemutaran video edukasi, dan permainan 

kelompok yang mendorong kerjasama dan empati antar siswa. Melalui 

kegiatan ini, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai 

bentuk-bentuk bullying, cara mencegahnya, serta langkah-langkah yang 

dapat dilakukan apabila mengalami atau menyaksikan perundungan. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa terhadap 

pentingnya menciptakan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari 

kekerasan. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 

mewujudkan sekolah ramah anak yang mendukung tumbuh kembang siswa 

secara optimal. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi, Bullying, Sekolah Ramah Anak, SDN Kertasana 2 

 

 

Abstract  
A socialization activity with the theme "Stop Bullying, Create a Child-Friendly 

School" was held at SDN Kertasana 2 with the aim of increasing students' 

understanding of the negative impacts of bullying and fostering mutual 

respect in the school environment. This socialization was carried out through 

interactive counseling, educational video screenings, and group games that 

encourage cooperation and empathy among students. Through this activity, 

participants gained a better understanding of the forms of bullying, how to 

prevent it, and steps to take if they experience or witness bullying. Evaluation 

results showed an increase in student awareness of the importance of 

creating a safe, comfortable, and violence-free school. This activity is 

expected to be the first step in realizing a child-friendly school that supports 

optimal student growth and development. 
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PENDAHULUAN 

Bullying merupakan salah satu 

permasalahan serius yang sering terjadi di 

lingkungan sekolah dan dapat berdampak negatif 

pada perkembangan psikologis maupun prestasi 

akademik siswa. Tindakan perundungan, baik secara 

verbal, fisik, maupun melalui media sosial, dapat 

menimbulkan rasa takut, rendah diri, hingga trauma 

berkepanjangan bagi korban. Oleh karena itu, 

diperlukan langkah pencegahan sejak dini untuk 

menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, 

dan mendukung perkembangan anak secara 

optimal. SDN Kertasana 2 sebagai salah satu 

lembaga pendidikan dasar memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter dan perilaku anak. 

Melalui kegiatan sosialisasi bertema “Stop Bullying, 

Wujudkan Sekolah Ramah Anak”, diharapkan siswa 

dapat memahami bahaya bullying, menumbuhkan 

empati terhadap sesama, serta mampu 

menciptakan budaya saling menghargai di 

lingkungan sekolah. Kegiatan ini juga menjadi 

wadah bagi guru, siswa, dan pihak terkait untuk 

bersama-sama membangun kesadaran kolektif 

dalam mencegah perundungan dan mewujudkan 

sekolah yang ramah anak. 

Kegiatan sosialisasi “Stop Bullying, Wujudkan 

Sekolah Ramah Anak” di SDN Kertasana 2 memiliki 

beberapa tujuan utama, yaitu Meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai definisi, bentuk, dan 

dampak negatif bullying terhadap korban dan 

lingkungan sekolah. Menanamkan nilai empati, 

toleransi, dan saling menghargai di antara siswa 

untuk mencegah terjadinya perundungan. 

Memberikan keterampilan praktis kepada siswa 

tentang cara menghadapi dan melaporkan 

tindakan bullying secara tepat. Menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan nyaman 

sebagai bagian dari upaya mewujudkan sekolah 

ramah anak. Manfaat Kegiatan Pelaksanaan 

kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut Bagi siswa Menumbuhkan kesadaran 

dan keberanian untuk menolak tindakan bullying 

serta membangun hubungan sosial yang sehat 

dengan teman sebaya. Bagi guru dan sekolah 

Meningkatkan peran pendidik dalam mendeteksi 

dan menangani kasus bullying, serta memperkuat 

komitmen sekolah untuk menciptakan lingkungan 

ramah anak. Bagi orang tua Memberikan wawasan 

tambahan dalam mendukung anak agar terhindar 

dari perilaku bullying, baik sebagai korban maupun 

pelaku. Bagi masyarakat Membentuk budaya peduli 

dan tanggap terhadap isu kekerasan di sekolah 

sebagai upaya bersama menciptakan generasi 

yang berkarakter positif. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

sosialisasi “Stop Bullying, Wujudkan Sekolah Ramah 

Anak” di SDN Kertasana 2 terdiri dari beberapa 

tahapan berikut. Persiapan Koordinasi dengan pihak 

sekolah. Penyusunan materi sosialisasi dan media 

pendukung (poster, video edukasi). Menyusun 

jadwal dan skema kegiatan. Pelaksanaan Sosialisasi 

Penyuluhan Interaktif Pemaparan materi mengenai 

pengertian, jenis, dan dampak bullying dengan 

metode tanya jawab. Pemutaran Video Edukasi 

Memberikan contoh nyata kasus bullying dan cara 

penanganannya. Permainan Edukatif Aktivitas 

kelompok yang menumbuhkan kerjasama dan 

empati antar siswa. Diskusi dan Tanya Jawab 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pengalaman, pendapat, dan 

pertanyaan terkait bullying. Menjelaskan langkah 

yang tepat jika menjadi korban atau saksi bullying.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi “Stop Bullying, Wujudkan 

Sekolah Ramah Anak” di SDN Kertasana 2 berjalan 

dengan lancar dan mendapat antusiasme tinggi 

dari siswa maupun guru. Sosialisasi diikuti oleh seluruh 

siswa kelas IV hingga VI dengan jumlah peserta 

sebanyak ±120 siswa. Peningkatan Pemahaman 

Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 85% siswa 

menyatakan lebih memahami arti dan dampak 

bullying dibandingkan sebelum kegiatan. Partisipasi 

Aktif  Siswa terlihat antusias dalam mengikuti 

penyuluhan, aktif bertanya, serta berpartisipasi 

dalam permainan edukatif yang mengajarkan nilai 

empati dan kerjasama. Komitmen Bersama Di akhir 

kegiatan, siswa bersama guru mendeklarasikan 

komitmen untuk menciptakan sekolah bebas 

bullying melalui tanda tangan pada banner “Stop 

Bullying”. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan interaktif dan edukatif dapat 

meningkatkan kesadaran siswa secara signifikan. 

Penyampaian materi yang dikombinasikan dengan 

media visual (video edukasi) dan permainan 

edukatif efektif dalam menyampaikan pesan moral 

dan menanamkan nilai kebersamaan. Selain itu, 

keterlibatan guru dalam diskusi turut memperkuat 
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upaya pencegahan bullying karena guru memiliki 

peran strategis dalam mendeteksi serta menangani 

potensi perundungan di sekolah. Hasil ini sejalan 

dengan konsep Sekolah Ramah Anak yang 

dicanangkan pemerintah, di mana lingkungan 

belajar harus bebas dari kekerasan fisik maupun 

psikis, serta mendukung tumbuh kembang anak 

secara optimal. Dengan kegiatan ini, SDN Kertasana 

2 selangkah lebih maju dalam mewujudkan budaya 

sekolah yang aman, nyaman, dan menghargai 

keberagaman. 

 Sekolah Ramah Anak (SRA) Sekolah Ramah 

Anak merupakan program yang dicanangkan oleh 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (KemenPPPA) bekerja sama 

dengan Kementerian Pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, 

bersih, sehat, peduli, inklusif, dan bebas dari 

kekerasan. Prinsip utama Sekolah Ramah Anak 

adalah Non-diskriminasi Memberikan hak pendidikan 

yang setara tanpa membedakan gender, agama, 

suku, dan kondisi sosial. Kepentingan terbaik bagi 

anak: Semua kebijakan dan kegiatan sekolah 

mengutamakan kesejahteraan dan perlindungan 

anak. Hak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi: Memberi kesempatan kepada anak 

untuk berpendapat dan aktif dalam kegiatan 

sekolah. Lingkungan aman dan nyaman Bebas dari 

segala bentuk kekerasan, termasuk bullying, 

hukuman fisik, dan pelecehan. Implementasi Sekolah 

Ramah Anak di SDN Kertasana 2 melalui kegiatan 

sosialisasi “Stop Bullying” menjadi langkah nyata 

dalam menciptakan iklim pendidikan yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Dengan adanya pemahaman yang lebih baik 

mengenai bullying, sekolah dapat menumbuhkan 

budaya saling menghormati dan menjaga 

keamanan seluruh warga sekolah. 

 Kegiatan sosialisasi “Stop Bullying, Wujudkan 

Sekolah Ramah Anak” di SDN Kertasana 2 berjalan 

dengan lancar dengan menghadirkan Aris Setyanto 

Pramono dan Safiulloh sebagai pemateri utama. 

Keduanya memberikan materi mengenai bahaya 

bullying, cara mencegah, serta langkah-langkah 

yang dapat dilakukan jika menjadi korban atau saksi 

perundungan. Sosialisasi diikuti oleh seluruh siswa 

kelas IV hingga VI dengan jumlah peserta sebanyak 

±120 siswa. Peningkatan Pemahaman: Berdasarkan 

hasil kuesioner, sebanyak 85% siswa menyatakan 

lebih memahami arti dan dampak bullying setelah 

mengikuti pemaparan dari para pemateri. Partisipasi 

Aktif Siswa antusias dalam sesi tanya jawab yang 

dipandu oleh Aris Setyanto Pramono dan Safiulloh, 

serta berpartisipasi dalam permainan edukatif yang 

menumbuhkan empati. Komitmen Bersama Di akhir 

kegiatan, siswa bersama guru mendeklarasikan 

komitmen untuk menciptakan sekolah bebas 

bullying dengan tanda tangan pada banner “Stop 

Bullying”. Kehadiran pemateri yang berpengalaman 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa. Metode penyampaian yang 

komunikatif membuat pesan lebih mudah dipahami. 

Kegiatan ini sejalan dengan konsep Sekolah Ramah 

Anak, di mana lingkungan belajar harus bebas dari 

segala bentuk kekerasan dan mendukung tumbuh 

kembang anak secara optimal. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi “Stop Bullying, Wujudkan 

Sekolah Ramah Anak” yang dilaksanakan di SDN 

Kertasana 2 dengan menghadirkan Aris Setyanto 

Pramono dan Safiulloh sebagai pemateri berjalan 

dengan sukses dan memberikan dampak positif bagi 

seluruh peserta. Sosialisasi ini berhasil Meningkatkan 

pemahaman siswa tentang pengertian, bentuk, dan 

dampak negatif bullying. Menumbuhkan kesadaran 

kolektif di kalangan siswa dan guru untuk mencegah 

serta menangani tindakan perundungan di 

lingkungan sekolah. Mendorong terciptanya budaya 

sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif, sejalan 

dengan konsep Sekolah Ramah Anak. Melalui 

metode penyuluhan interaktif, video edukasi, 

permainan kelompok, dan diskusi, kegiatan ini 

mampu membangun sikap empati, toleransi, dan 

kerjasama antar siswa. Dengan adanya komitmen 

bersama antara siswa, guru, dan pihak sekolah, 

diharapkan SDN Kertasana 2 dapat menjadi contoh 

sekolah yang bebas dari bullying dan mendukung 

perkembangan anak secara optimal. 
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Seluruh siswa peserta sosialisasi yang telah mengikuti 

kegiatan dengan antusias dan berkomitmen untuk 

bersama-sama mencegah bullying. Seluruh panitia 

dan pihak terkait yang telah membantu kelancaran 

acara hingga selesai dengan baik. Semoga 

kegiatan ini memberikan manfaat yang 

berkelanjutan dalam menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman, nyaman, serta mendukung 

tercapainya Sekolah Ramah Anak di SDN Kertasana 

2. 
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